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Susah Sekolah, Susah Bangun, 
Mudah Tersinggung 


Assalamu'alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh, Bu anak laki-laki saya 
sekolahnya senin-kamis, 2 hari sekolah 
terus gak masuk, terkadang rajin, 
namun tiba-tiba tanpa sebab tidak mau 
berangkat sekolah ... 
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5 Langkah Pengadaan Sarana Air 
Bersih di Gunung Kidul, 
Yogyakarta 


Kalau kita mengenal sawah tadah hujan, 
yakni sawah yang sumber air utamanya 
dari air hujan, ternyata ada juga 
beberapa desa di Indonesia yang 
"hidup" hanya saat musim hujan. 
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ACT Bantu Korban Banjir 
Tangerang 


Setelah menyalurkan bantuan di 
Perumahan Taman Cikande, Tangerang, 
tim Aksi Cepat Tanggap (ACT, Senin 
sore 1611201 2) kembali bergerak 
menuju lokasi banjir lainnya. Lokasi itu 
adalah Desa Patrasan... 
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BANTEN — Layanan Kesehatan 


cuma-cuma (LECI Dompet Dhuafa 
menurunkan tim aksi tanggap bencana 
iSigab) terdiri dari tim medis dan 
penunjang untuk membantu korban 
banjir Pandeglang, Banten. Tim b... 
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Oleh: Artawijaya 


Penulis buku “Gerakan Theosofi di Indonesia" 


Pada akhir tahun 2011 ini, Komunitas Bambu, penerbit 
buku-buku sejarah vang dikelola oleh sejarawan muda, JJ 
Rizal, menerbitkan ulang buku berjudul "Theosaofi, 
Masionasme, dan EG Modern Indonesi”, Buku yang ditulis 
oleh Iskandar P Nugraha ini sebelumnya berjudul “Wengikis 
Batas Timur dan Barat: Theosofi dan Gerakan Nasionalisme di 
indonesia" yang terbit pada tahun 2001, Buku ini adalah 
hasil penelitian Iskandar yang ditulis untuk skripsinya di 


Universitas Indonesia, 


Dalam sinopsis yang ditulis di websitenya, Komunitas Bambu 
menulis, Buku ini menguak peran historis Gerakan Theosor di 
Indonesia, Di balik tuduhan Gerakan Theosoh sdsish bagian 
Oa konspirasi Yahudi, dihubungkan dengan isu-isu akiua 
termasuk Isu neol, ternyata Teoso memberikan nuansa bagi 
cikal bakal sejarah pluralisme di Indonesia, yakni dengan 
mengikutsertakan semua unsur (Dribumi Eurasia, Belanda 
totok, dan Cina), Lebih jauh lagi, Gerakan Teosot berkontribusi 
dalam penciptaan Nasionalisme dan kemunculan elt modern 
indonesia lantaran perseniuhannya dengan gerakan 


pendidikan, gerakan polak, dan gerakan Wana." 


Theosofi yang didirikan oleh Helena Petrovna Blavatskv, 
seorang wanita asal Rusia berdarah Yahudi, pada 1875 di 
Hew York, Amerika Serikat, ini memang memberikan 
pengaruh yang cukup besar bagi gerak nasionalisme di 
negeri ini, Banyak elit-elit nasional dan founding father 
negeri ini pada masa lalu yang terpengaruh dalam ajaran- 
ajaran Theosofi ini. Sebagian dari mereka bahkan menjadi 
anggota resmi dan memegang teguh keyakinan Theosofi, 
Kebanyakan dari para tokoh yang tergabung dalam Theasaofi 
adalah mereka yang mengusung paham kebangsaan 
inasionalisme), dan penganut kebatinan .Mereka umumnya 
tertarik dengan Theosofi karena jargon yang 
dikampanyekan oleh organisasi itu, diantaranya soal 
pluralisme, dimana semua agama pada intinya sama saja, 
selama menebarkan kebajikan, kasih sayang, toleransi, 
perdamaian, persamaan, dan sebagainya. Semua itu 
tercermin dalam motto organisasi ini, yaitu “There is no 
religion higher #ha truth", tak ada agama yang lebih tinggi 
daripada kebajikan. 


Jargon-jargon tersebut pada masa itu disuarakan oleh para 
humanis Eropa, yaitu mereka yang mengusung paham 
humanisme sebagai pokok tertinggi dalam kehidupan, yang 
mana kebanyakan dari mereka adalah para penganut 
Theosofi ataupun Freemasonry yang datang ketika 
Indonesia masih bernama Hindia Timur atau sering disebut 


Hindia Belanda. 


Tak salah jika Komunitas Bambu menyebut bahwa Theosofi 
memberikan nuansa bagi cikal bakal pluralisme di Indonesia. 
Karena, disamping para anggotanya dari beragam etnis, 
bangsa, dan agama, Theosofi juga mengajarkan kesamaan 
semua agama-agama Liranoendei ui of raligion) dan 
kesamaan Tuhan (iancendent unity of God) sebagaimana 
tercermin dalam pemikiran para tokohnya seperti Madame 
Blavatsky dan Annie Besant, Ujungnya, mereka ingin 
membangun sebuah persaudaraan universal, dengan 
menghapus sekat-sekat agama, Ajaran-ajaran masing- 
masing agama dihapus dengan nilai-nilai universal yang 


berlandaskan pada paham humanisme. 


Sejarawan Robert Wan Miels dalam buku “Miuncuinya Ent 
Mode Indonesi" menyatakan bahwa orang-orang Eropa 
yang datang ke Hindia Timur pada masa lalu memiliki 


peranan penting bagi munculnya elit modern Indonesia, 


Orang-orang Eropa yang datang pada masa itu, adalah para 


humanis yang tak hanya bekerja sebagai pegawai kolonial, 
tetapi juga membawa serta pemikiran dan kebudayaan 
mereka. Sejak tahun 1870, kata Wan Niels, kota-kota di 
Jawa tidak hanya menjadi pusat perdagangan orang-orang 
Eropa, namun juga menjadi tempat bersemainya 


kebudayaan dan pemikiran vang mereka bawa, 


Selanjutnya pada masa 1900-an organisasi seperti Theosofi 
dan Freemason makin berkembang pesat, khususnya di 
Tanah Jawa dengan munculnya loge-loge tempat pertemuan 
mereka di berbagai daerah, Karena itu, tak berlebihan jika 
Theosofi dan Freemason disebut sebagai organisasi yang 
bergeliat bersama gerak laju kolonialisme di negeri ini, sang 
kemudian secara tidak langsung melalui elit-elit nasional 
yang direkrut menjadi anggotanya, mempengaruhi gerak 


laju nasionalisme negeri ini juga. 


Dalam kata pengantar buku "Teoso, Nasionalisme dan Ehi 
Modern” Prof. David Reeve dari Universitas New South Wales 
Australia menyatakan, "Daam Iingkaran orang-orang 
nasionalis yang sekular, begitu banyak orang-orang yang 
Menu hubungan dengan Gerakan Theosof, “tulisnya, Praf 
Reeve juga menyatakan, para aktifis Teosofi vang 
merupakan elit nasional pada masa lalu adalah orang-orang 
yang juga banyak terlibat dalam perumusan naskah UG 
1945, meskipun Ia tak berani menyatakan bahwa prinsip- 
prinsip dasar Theosofi mempengaruhi pola pikir mereka 


dalam menyusun UUD tersebut, 
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Mama-nama seperti Mohammad Yamin, Prof, Soepono, dan 
Radjiman Wediodiningrat, adalah tokoh-tokoh Badan 
Penyelidik Usaha Persiapan kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI) yang banyak menyampaikan gagasan-gagasan 
soal prinsip-prinsip dasar negara ketika itu. Bahkan 
Radjiman, yang merupakan tokoh penting dalam Gerakan 
Theosofi dan anggota resmi kelompok Freemason, adalah 
ketua sidang BPUPKI, sidang yang kemudian menghasilkan 
Pancasila sebagai dasar negara, Sedangkan Mohammad 
Yamin termasuk orang yang berkontribusi besar dalam 


merumuskan lambang negara Pancasila. 


Tokoh-tokoh nasional lain yang sangat dekat dengan 
Gerakan Theosofi adalah Mohammad Tabrani (Tokoh kongres 
Pemuda Pertama pada 1326 Ketua Pemuda Theosofil, Ki 
Sarmidi Mangoensarkoro (Tokoh Taman Siswa), Ki Hadjar 
Dewantara (Tokoh Taman Sis wal, Tjipto Mangoenkoesomo 
(Tokoh Boedi Setomol, Goenawan Mangoenkoesoemo 
{Tokoh Boedi Oetomo), Armin Pane (Sastrawan), Sanoesi 
Pane (Sastrawani, Mohammad Amir Itokoh Jong Sumatrenan 
Bond!, Datoek Soetan Maharadja Itokoh kaum adat 
Minangkabaul, Siti Soemandari (pemimpin Majalah 
Bangoen), dan tokoh-tokoh nasional lainnya, terutama yang 
berasal dari keraton Paku Alaman Yogyakarta, organisasi Tri 
koro Dharmo, Jong Java, Boedi Oetomo, Perhinpoenan 
Soeroe Hindia Belanda (PGHB/cikal bakal PGRII, dan para 
alumnus Sekolah Pendidikan Dokter Hindia (School tot 
Opleiding van Indische Artsen/STOVIAI di Batavia, 


Pada masa berkembangnya Gerakan Theosofi, gesekan- 
gesekan pemikiran dengan tokoh-tokoh Islam yang berasal 
dari Sarekat Islam berlangsung sengit, Bahkan rivalitas 
antara Boedi Oetomo dan Sarekat Islam, diantaranya juga 
berpangkal dari pemahaman soal kewakinan dan 


pemahaman Islam. 


Tokoh Boedi Oetomo, seperti Soenawan Mangoenkoesomo 
dan Radjiman Wediodiningrat cenderung bersikap 
kontrontatif terhadap aspirasi Islam. Sehingga tak heran, 
jika Prof Reeve sebagai akademisi yang pernah meneliti 
Gerakan Theosofi, menyatakan, "Perkumpulan Teost 
mengaku terbuka UNTUK Semua agama, paman tampaknya 
mereka menjalin sangat sedikit perseniuhan dengan isian" 


jelasnya. 


Bukti kedekatan Gerakan Theosofi dengan Boedi Oetomo 
terlihat dalam Perayaan 10 Tahun Organisasi Boedi Setomo 
pada 1918 yang berlangsung di Loge Theosofi, di De 
Rulstestraat 67 Den Haag, Belanda, Dalam perayaan 
tersebut, tokoh-tokoh Boedi Oetomo dan mahasiswa 
Indonesia, termasuk Ki Hadjar Dewantara dan Goenawan 
Mangoenkoesomo, menggelar perayaan dan peluncuran 
buku Soembangsih. Gedenkboek Boedi Dero 1908-20 
Ma?7978, Dalam buku itu, Soenawan Mangoenkoesomo 
menulis, "Segsinanapun tinggi psi kebudayaan Islam, 
temyata Ndak mampu menembus han rakyat, Bapak penghulu 
boleh Sai3 Supaya kits mengucap Srahaosi, “Hanya ada Satu 
Alah dan Muhammnad-lah Mabi-Nya“ tetani dia tdak akan bisa 
berbuat apa-apa bia cara Midup kita, jalan pikiran kita, masih 
ietan sepert sewaktu kekuasaan Majapahit dihancurkan secara 


kasar aleh Demak, tulisnya, (Bersambung) 
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BNI Syariah Salurkan Pembiayaan 50 
Miliar Kepada VI 

PT BNI Syariah akan menyalurkan pembiayaan 
perjalanan umrah kepada sekitar 1.000 dosen 
dan Karyawan UI dengan perkiraan Wolume 
sebesar Rp 50 miliar. Penyaluran pembias 
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Misteri Akhir Dunia (Hari Kiamat 
Buku yang Mengupas Tuntas tentang Hari Kiamat 
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Baju Muslim 

Feluang Usaha Reseller Online Produk Busana Muslim 
Dengan Sistem Dropship & Modal Kecil. 

Ya muslimngaleri.comi 
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Metode Praktis & Mudah, Dari Mol Bhs Arab, Utk Segala 
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Tiada Hari Tanpa Model Baru.Pelopor Fashion Online di 
Indonesia 

Yan tanah-abang.com 
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